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Disetujui: 30-12-2023 ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kenyataan bahwa banyak remaja
yang mengalami kegagalan dalam penyesuaian dirinya. Kegagalan tersebut
diprovokasi oleh masalah dengan keluarga seperti status ekonomi orang tua
menengah ke bawah, orang tua yang sangat sibuk bekerja, orang tua yang
kurang perhatian kepada anak-anaknya, orang tua yang terlalu otoriter
sehingga menyebabkan anak kurang memiliki harga diri, tidak percaya diri,
prestasi belajar rendah, kurang dapat bergaul dengan teman, sehingga anak
menjadi nakal, sikap bermusuhan, gelisah, dan agresif dalam penyesuaian
dirinya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui korelasi peran keluarga
terhadap penyesuaian diri remaja. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dimana subjek penelitiannya adalah sampel curahan hati
remaja pada akun Instagram @rahasiagadis, dan pemilihan sampel dari
komenatar postingan tersebut.
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PENDAHULUAN dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap
dalam keadaan saling ketergantungan, mulai
dari anak bergantung kepada ibu, ayah kakak,
abang maupun sebaliknya kesemuanya saling

Keluarga adalah suatu unit terkecil
dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul

FENOMENA FATHERLESS SEBAGAI DAMPAK DARI KEGAGALAN PERAN ORANG TUA ... | 44


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index
https://doi.org/10.24114/jkss.v21i2.35308
mailto:avin.20066@mhs.unesa.ac.id
https://doi.org/10.24114/jkss.v21i2.35308

Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera - Volume 21, No. 2 (2023) — (hal 44 — 48)

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

membutuhkan, keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama bagi anak,
sehingga  kedudukan keluarga  dalam
perkembangan psikologis anak sangatlah
dominan. Manusia merupakan makhluk sosial
yang selalu menjadi bagian dari lingkungan
tertentu dimanapun individu berada, ia akan
berhadapan dengan harapan dan tuntutan
tertentu dari  lingkungan yang harus
dipenuhinya. Di samping itu individu juga
memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan di
dalam dirinya, yang harus diselaraskan
dengan tuntutan dari lingkungan. Bila
individu mampu menyelaraskan kedua hal
tersebut, maka dikatakan bahwa individu
tersebut mampu menyesuaikan diri. Jadi,
penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara
tertentu yang di lakukan oleh individu untuk
bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun
situasi eksternal yang di hadapi.

Proses perkembangan penyesuaian
diri remaja ditandai dengan muncul dinamika
perkembangan dalam keluarga yang sangat
tinggi, membawa implikasi imperatif akan
pentingnya intervensi  pendidikan yang
dilakukan secara sistematis dengan sungguh-
sungguh, dan terkoordinir guna membantu
proses  perkembangan remaja  agar
berkembang kearah yang lebih baik. Peran
pendidikan yang dapat dilakukan orangtua
antara lain, dalam kehidupan keluarga mesti
terciptanya suatu interaksi yang bersifat
edukatif, orangtua dapat memberi stimulus
agar terhindar dari identitas yang negatif pada
diri remaja yang sesungguhnya, dan orang tua
dapat dijadikan sebagai model bagi remaja
dalam segala tingkah laku yang menyilang
sehingga dapat mengganggu  proses
perkembangan penyesuaian diri.

Selain perubahan yang terjadi dalam
diri remaja, terdapat pula perubahan dalam
lingkungan seperti sikap orang tua atau
anggota keluarga lain, guru, teman sebaya,
maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi
ini merupakn reaksi terhadap pertumbuhan
remaja. Remaja dituntut untuk ,mampu
menampilkan tingkah laku yang dianggap
pantas atau sesuai bagi orag-orang seusianya.
Adanya perubahan baik di dalam (introvert)
maupun dari luar (extrovert) dirinya itu
membuat  kebutuhan remaja  semakin
meningkat terutama kebutuhan sosial dan
kebutuhan psikologisnya. Individu mulai
meninggalkan peran sebagai anak-anak dan
berusaha mengembangkan diri sebagai
individu yang unik dan tidak tergantung pada
orang tua merupakan ciri-ciri masa remaja
awal (12-15 tahun). Fokus dari tahap ini
adalah penerimaan terhadap bentuk dan
kondisi fisik serta adanya konformitas yang
kuat dengan teman sebaya.

Landasan Teoritis

Lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada di sekeliling manusia yang dapat
mempengaruhi tingkah laku secara langsung
maupun tidak langsung. Kehidupan manusia
selalu berhubungan dengan lingkungan yang
didalamnya diperlukan suatu interaksi dengan
sesama manusia, baik secara individual
maupun kelompok Sudardja Adiwikarta dkk,
berpendapat bahwa keluarga merupakan unit
sosial terkecil yang bersifat universal, artinya
terdapat pada setiap masyarakat didunia
(universe) atau suatu sistem sosial yang
terpancang (terbentuk) dalam system sosial
yang lebih besar.

Bentuk atau pola keluarga vyaitu;
keluarga inti (Nuclear Family) adalah
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keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak
dan keluarga luas (Extended family) adalah
keanggotaanya tidak hanya meliputi ayah, ibu
dan anak yang belum berkeluarga, tetapi juga
termasuk kerabat lain yang biasanya tinggal
dalam satu rumah tangga bersama. Menurut
Bens keluarga memiliki lima fungsi dasar,
yaitu;

a. Reproduksi. Keluarga memiliki
tugas untuk mempertahankan populasi yang
ada di dalam masyarakat.

b.  Sosialisasi/edukasi.  Keluarga
menjadi sarana untuk transmisi nilai,
keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan,
dan teknik dari generasi sebelumnya ke
generasi yang lebih muda.

c. Penugasan peran sosial. Keluarga
memberikan identitas pada para angotanya
seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan
peran gender.

d. Dukungan ekonomi. Keluarga
menyediakan tempat berlindung, makanan
dan jaminan kehidupan.

e. Dukungan emosi/pemeliharaan.
Keluarga memberikan pengalaman interaksi
sosial yang pertama bagi anak. Interaksi yang
terjadi bersifat mendalam, mengasuh, dan
berdaya tahan sehingga memberikan rasa
aman pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rumah tangga sosok ayah menjadi
figur utama bagi anaknya. Seorang anak yang
bertumbuh besar tanpa kehadiran seorang
ayah baik secara fisik atau psikologisnya
dapat mempengaruhi beberapa
kepribadiannya. Mirisnya, saat ini indonesia
berada di urutan ke 3 di dunia sebagai negara
tanpa ayah (Fatherless Country). Maraknya
Fenomena fatherless country ini ternyata

Tridova, A. L., Fenomena Fatherless... ( 2023)

masih banyak yang awam terhadap fenomena
ini, namun fenomena ini cukup banyak di
indonesia yang bahkan tidak disadari.
Mengutip dari salah satu content creator
tiktok dengan nama akun @rahasiagadis yang
berisi konten parenting, Mengatakan bahwa
“Fatherless Country adalah negara dimana
didalam suatu sistem keluarganya peran
seorang ayahnya tersebut rendah” Ujarnya.

Menurut admin fenomena fatherless
country disebabkan karena peran seorang
ayah yang rendah, yang memang peran
sang ayah dalam keluarga itu sangat
penting juga Krisis peran pengasuhan dari
ayah seringkali disebabkan peran gender
tradisional yang masih diyakini oleh
masyarakat Indonesia. narasumber
mengatakan bahwa “Peran seorang ayah
dalam membentuk karakter anak itu
penting sekali, gak bisa seorang ayah
mentang-mentang sudah menyediakan
rezeki ataupun sudah menyediakan
pemasukkan secara ekonomi terus gak
mau ikut ikutan dalam pengasuhan anak”
ujarnya.

Dengan  begitu masih  banyak
masyarakat yang tidak menyadarinya
seperti contoh kasus yang dialami halimah
dalam salah satu komentar netizen yang
berkomentar di salah satu postingan
parenting di akun instagramnya. “seorang
istri yang ngetag akun instagram suaminya
di video parenting-ku, lalu balasan
suaminya malah kayak begini ‘“cari
parenting yang hostnya seger2 lah, biar
bapak?2 nyimak betulan” yang jadi masalah
adalah ketika istrinya ngetag dia tentang
sebuah edukasi yang berguna untuk anak
mereka  responnya  adalah  justru
mengomentari penampilan orang lain.”
Ujarnya
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Wajarnya, seorang lelaki yang sudah
beristri tidak seharusnya mencari hal hal
dari wanita lain, “Ketika kamu sudah
menjadi suami dari seorang perempuan,
satu satunya perempuan yang harus kamu
perhatikan seger atau enggaknya ya itu
cuma istrimu bukan perempuan lain.” Ujar
Halimah selaku narasumber. Maka, ketika
keharmonisan dalam sebuah keluarga
rusak seperti kasus diatas dapat
mempengaruhi anak hingga ke psikisnya.
Anak yang mengalami fatherless ini rata-
rata merasa kurang percaya diri, cenderung
menarik diri di kehidupan sosial. Selain
itu, juga rentan melakukan tindak kriminal
dan kekerasan, kondisi kesehatan mental
yang bermasalah, munculnya depresi
hingga pencapaian nilai akademis yang
rendah. Hal tersebut umumnya terjadi
karena anak kehilangan sosok ayah
sebagai panutan dan pendamping hidup.
Adanya kekosongan peran ayah dalam
pengasuhan anak, terutama dalam periode
emas, yakni usia 7-14 tahun dan 8-15 tahun
sangat berpengaruh dalam urusan prestasi
sekolah. Dampak fatherless bagi anak-
anak yang bersekolah antara lain sulit
konsentrasi, motivasi belajar yang rendah,
dan rentan terkena drop out. Meskipun
anak memiliki ayah, namun mereka tidak
mendapatkan pendampingan dan
pengajaran dari sosok ayah maka tetap
berdampak buruk bagi perkembangan
masa depannya. Dalam artikel JPNN.com
menuliskan pandangan menurut Penyedia
platform edukasi GREDU memandang
pentingnya memperkuat peran seorang
ayah untuk mencintai anak dan keluarga,
mendidik, dan sebagai model yang akan
ditiru oleh anak. Para ayah bisa menjadi

idaman untuk anak dan istri dengan
membuktikan rasa sayang atau cinta
terhadap anak, seperti mengajak anak
jalan-jalan, bersepeda, bahkan menemani
permainan yang disukai oleh anak. Dengan
begitu jangan sampai kita keterusan jadi
negara tanpa ayah (fatherless Country)
karena dengan fatherless ini banyak
dampak negatif yang akan muncul pada
anak juga pada generasi muda yang akan
datang di kehidupan bangsa indonesia ini.

SIMPULAN

Penelitian  mengenai  keayahaan
menunjukkan pengaruh positif keterlibatan
ayah pada pencapaian perkembangan anak,
ketrampilan sosial dan hubungan dengan
orang lain. Kesehatan mental dan harga diri,
keterlibatan di sekolah dan pencapaian
akademik di sekolah, perilaku merusak yang
melanggar hukum dan kepuasan terhadap
kondisi fisik seorang anak maupun remaja.
Pengasuhan orang tua dapat dilakukan
melalui interaksi positif dengan keterlibatan
ayah terhadap keseluruhan kegiatan anak
dimulai sejak anak lahir dan melalui proses
pertumbuhan bersama ayahnya.
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